cukup dapat membantu dalam membangun suspense. Dikarenakan pacing dapat
menentukan cepat lambatnya ketika akan terjadinya pembunuhan dan ketika
terjadinya pembunuhan. Suspense yang terasa tentunya juga dibantu dengan mise
en scene, audio dan juga letak kamera. Dalam analisisnya, penulis juga
menggunakan 3 hal dalam mengerti pacing menurut Pearlman. 3 hal tersebut
berupa rate of cutting, rate of movement within a shot, rate of overall change.
Dengan begitu suspense pada film thriller ini juga lebih terasa dengan adanya peran

dari seorang editor.
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